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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM
YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN KONVENSIONAL
DI INDONESIA

Perihal : Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bankidmesia dalam

Rupiah dan Valuta Asing

Sehubungan dengan ditetapkannya Peraturan Bank nds@o
Nomor 10/19/PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Badmum pada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing (Lembaraegdda Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 145, Tambahan Lembaraegafd Republik
Indonesia Nomor 4904) perlu diatur ketentuan pelaan dalam suatu Surat

Edaran Bank Indonesia sebagai berikut:

l. UMUM
Stabilitas moneter merupakan hal yang sangat digenl dalam rangka
menciptakan kondisi perekonomian yang kondusif ddabil. Krisis
ekonomi global berdampak pada terjadinya kekerirganditas keuangan
dan perbankan yang dapat mengancam stabilitas erokkituk mengatasi
kekeringan likuiditas tersebut, Bank Indonesia memeéh beberapa

kebijakan pelonggaran likuiditas untuk meminimalkasiko yang dapat

mempengaruhi..




mempengaruhi stabilitas, antara lain melalui pgata Giro Wajib

Minimum.

JASA GIRO

1. Persentase Jasa Giro

a. Sesuai dengan Pasal 11 Peraturan Bank IndonesiaomMNom

b.

10/19/PBI1/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umuada
Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing, Bemdonesia
memberikan jasa giro setiap hari kerja yang dipenigkan secara
harian terhadap bagian tertentu saldo Rekening Bin@ah Bank,
bagi Bank yang memenuhi GWM dalam rupiah sebagaman
dimaksud dalam Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia oNom
10/19/PBI1/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umuada
Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing.

Jasa giro diberikan terhad@)5% (dua koma lima persen) dari
rata-rata harian total DPK Bank dalam rupiah bagniB yang
memenuhi GWM dalam rupiah sebagaimana dimaksud pada
huruf a.

Jasa giro sebagaimana dimaksud pada huruf b dilpesé&tiap hari
kerja yang diperhitungkan secara harian dengan ep&se
ditetapkan berdasarkan tingkat bunga efektif tahumkngan
metode perhitungan sebagai berikut:

. (1/360)

. . . Tingkat bunga

Persentase jasagiroharian=<1+ . -1
efektif tahunan

Tingkat bunga efektif tahunan ditetapkan sebesaRdB yang

berlaku pada hari yang sama dengan perhitubnggian tertentu

dari pemenuhan kewajiban GWM dalam rupiahgyaliberikan

jasa...



jasa giro (2,5% dari total DPK dalam rupiah) dikngadengan
600 (enam ratushasis points. Dengan demikian, persentase jasa

giro harian pada periode t menjadi sebagai berikut:

(1/360) _ 1

Persentase jasagiroharian, ={1+ (Bl Rate, —60Cbps)}
Hasil perhitungan persentase jasa giro harian datsdi atas
dibulatkan menjadi 4 (empat) angka dibelakang kosesuai
dengan sistem yang berlaku.

Contoh :
Perhitungan persentase jasa giro harian pada dah@ygJanuari
dengan asumsi BRate yang berlaku pada tanggal tersebut adalah
9% (sembilan persen) maka tingkat bunga efektitinan untuk
perhitungan persentase jasa giro adalah sebesar(s@ftbilan
persen) dikurangi 60Basis points yaitu sebesar 3% (tiga persen).
Berdasarkan metode perhitungan tersebut, perselgase giro
harian yang diberikan pada tanggal 27 Januari dagheagian
tertentu saldo Rekening Giro Rupiah Bank yang diperikkan
untuk pemenuhan kewajiban GWM dalam rupiah adalah:
Persentase jasa giro harian = {1 + (9% -8} **° — 1
= 0,0082%
2. Perhitungan Jasa Giro

a. Jasa giro dihitung untuk setiap hari kerja berdasarsaldo
Rekening Giro Rupiah Bank yang tercatat dan digérotiari
sistem akunting Bank Indonesia. Pengkreditan jaga pada
Rekening Giro Rupiah Bank, sebagaimana dimaksudandal
Pasal 15 Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/19/BB&2entang
Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesidada

Rupiah dan Valuta Asing, dilakukan sebagai berikut:

1) Paling...



1) Paling lambat tanggal 10 bagi jasa giro periodegdah
1 sampai dengan tanggal 7 bulan yang sama,;

2) Paling lambat tanggal 18 bagi jasa giro periodegdah
8 sampai dengan tanggal 15 bulan yang sama,;

3) Paling lambat tanggal 26 bagi jasa giro periodegdah
16 sampai dengan tanggal 23 bulan yang sama;

4) Paling lambat tanggal 3 bulan berikutnya bagi gisa periode
tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan selvsial.

b. Dalam hal tanggal pengkreditan jasa giro jatuh phda libur,
maka pengkreditan saldo Rekening Giro Bank dilakukieh Bank
Indonesia pada hari kerja berikutnya.

c. Dalam hal dikemudian hari diketahui terjadi kekwgam atau
kelebihan dalam pengkreditan yang terkait denganbgeian jasa
giro dimaksud, Bank Indonesia dapat langsung mejkatau
mendebet rekening giro bank yang bersangkutan aebaga
diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenaker8isBank

IndonesiaReal Time Gross Settlement.

.  PENGENAAN SANKSI ATAS PELANGGARAN GWM

1. Pendebetan Rekening Giro Bank dalam rangka pengesaaksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 Peraturan Balunesia
Nomor 10/19/PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Batmum
pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asilaggukan paling
lambat pada 3 (tiga) hari kerja berikutnya setdkaiggal terjadinya
pelanggaran GWM.

2. Dalam hal tanggal pendebetan Rekening Giro Barnkhjgtada hari
libur, maka pendebetan dilakukan oleh Bank Ind@npsida hari kerja
berikutnya.

3. Dalam...



3. Dalam hal dikemudian hari diketahui terjadi kekuyam atau kelebihan
dalam pendebetan yang terkait dengan pengenaarsi sdinkaksud,
Bank Indonesia dapat langsung mendebet atau meahgkekening
giro bank yang bersangkutan sebagaimana diatumdettentuan Bank
Indonesia mengenai Sistem Bank Indonedtaal Time Gross
Settlement.

IV. PERHITUNGAN GWM, JASA GIRO DAN SANKSI PELANGGARAN
GWM

Contoh:
Bank A memiliki rata-rata harian DPK dalam rup@ddlam masa laporan
sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 bulan adaraebesar
Rp55.000.000.000.000,00 (lima puluh lima trilyupiah).
Saldo Rekening Giro Rupiah Bank A di Bank Indongsida:
tanggal 24 Januari adalah sebesar Rp4.125.00000® (empat
trilyun seratus dua puluh lima milyar rupiah) atéd5% dari DPK
dalam rupiabh;
tanggal 25 Januari adalah sebesar Rp4.125.00000® (empat
trilyun seratus dua puluh lima milyar rupiah) at&d5% dari DPK
dalam rupiabh;
tanggal 26 Januari adalah sebesar Rp3.850.0000m)0M(tiga trilyun
delapan ratus lima puluh milyar rupiah) atau 7%i d2PPK dalam
rupiah;
tanggal 27 Januari adalah sebesar Rp4.950.0000m0® (empat
trilyun sembilan ratus lima puluh milyar rupiah)aat9% dari DPK

dalam rupiabh;

- tanggal...



tanggal 28 Januari adalah sebesar Rp4.125.0000@)0M® (empat
trilyun seratus dua puluh lima milyar rupiah) atédb5% dari DPK
dalam rupiabh;
tanggal 29 Januari adalah sebesar Rp4.400.0000I)0M® (empat
trilyun empat ratus milyar rupiah) atau 8% dari Dé&ddam rupiah;
tanggal 30 Januari adalah sebesar Rp4.950.0000m0® (empat
trilyun sembilan ratus lima puluh milyar rupiahlaat9% dari DPK
dalam rupiabh;
tanggal 31 Januari adalah sebesar Rp4.950.0000@)0M® (empat
trilyun sembilan ratus lima puluh milyar rupiah)aat9% dari DPK
dalam rupiabh.
Diasumsikan tanggal 24, 25, 31 Januari dan tangd&tbruari bukan
merupakan hari kerja (hari libur) dan rata-ratausbiknga jangka waktu
1 (satu) hariovernight dari JIBOR pada tanggal 26 Januari adalah
sebesar 10%.

Dengan data tersebut di atas, maka:

1. Perhitungan GWM
GWM harian yang wajib dipelihara untuk masa laporsg@ak
tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulmuaki adalah
sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) dari Rp550000000.000,00
(lima puluh lima trilyun rupiah) yaitu sebesar R{i26.000.000.000,00
(empat trilyun seratus dua puluh lima milyar rupjabebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 Peraturan Bank Indonesia oNom
10/19/PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umyada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing.

2. Perhitungan Jasa Giro
a. Perhitungan jasa giro untuk masing-masing tanggak8, 29 dan

30 Januari adalah sebagai berikut:



0,0082% x bagian saldo Rekening Giro Rupiah Bankgya
diberikan jasa giro; yaitu

0,0082% x Rp1.375.000.000.000,00 = Rp112.750.000,00

Saldo Rekening Giro Rupiah pada tanggal 24, 25,31adanuari

tidak diberikan jasa giro, karena tanggal-tanggasdbut bukan

merupakan hari kerja.

b. Pengkreditan jasa giro untuk masing-masing tanggaP8, 29 dan
30 Januari dilakukan oleh Bank Indonesia pada Regen
Giro Rupiah Bank paling lambat pada tanggal 4 Faprkarena
tanggal 3 Februari bukan merupakan hari kerja. gmsa yang
dikreditkan ke Rekening Giro Rupiah Bank adalalesah
4 x Rp112.750.000,00= Rp451.000.000,00
Pembulatan dalam rangka pengkreditan Rekening Bartk oleh
Bank Indonesia dilakukan dengan memperhatikanrsisteunting
Bank Indonesia.

3. Perhitungan Sanksi Pelanggaran GWM

a. Sanksi terhadap kekurangan pemenuhan GWM pada ahngg

26 Januari dihitung sebagai berikut:

Rp275.000.000.000,00 x 1,25 x 10 x 1 hari
= Rp95.486.111,11

360 x 100

b. Pendebetan Rekening Giro Rupiah Bank untuk sanksi
atas kekurangan GWM pada tanggal 26 Januari sebesar
Rp95.486.111,11 dilakukan paling lambat pada 3]tiwari kerja
berikutnya, yaitu pada tanggal 29 Januatri.

Pembulatan dalam rangka pendebetan Rekening Gink Bkeh
Bank Indonesia dilakukan dengan memperhatikanrsistieunting

Bank Indonesia.

V. PENUTUP...



V. PENUTUP

Dengan berlakunya Surat Edaran Bank Indonesia akanSurat Edaran

Bank Indonesia Nomor 7/54/DPNP tanggal 29 Novenf#5 tentang

Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesidada Rupiah

dan Valuta Asing sebagaimana telah diubah terakleingan Surat

Edaran Bank Indonesia Nomor 9/11/DPNP tanggal 36l 2007 dicabut

dan dinyatakan tidak berlaku.

Ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini:

1. Untuk ketentuan yang berkaitan dengan GWM dalanutaahsing
mulai berlaku pada tanggal diterbitkan dan berlstkuwt sejak tanggal
13 Oktober 2008;

2. Untuk ketentuan yang berkaitan dengan GWM dalanahupnulai
berlaku pada tanggal 24 Oktober 2008.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan yseaman Surat
Edaran Bank Indonesia ini dengan penempatannyamdd&arita Negara

Republik Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

HALIM ALAMSYAH
DIREKTUR DIREKTORAT
PENELITIAN DAN PENGATURAN PERBANKAN




